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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari Time Budget Pressure, Kompleksitas 

Tugas terhadap Kualitas Audit dengan Audit Tenure sebagai variabel moderating. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Provinsi Kepulauan Riau yang 

berjumlah 52 auditor. Teknik sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik jenuh. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai 

t hitung 4,041 > t tabel 2,010 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,001 < 0,05. Kemudian untuk kompleksitas 

tugas berpengaruh terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung sebesar 3,164 > t tabel 2,010 dan nilai 

signifikansi (Sig.)  0,003 < 0,05. Kemudian audit tenure memoderasi hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit dengan nilai t hitung sebesar -2,816 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,007 < 

0,05. Serta audit tenure juga memoderasi hubungan antara kompleksitas tugas terhadap kualitas audit 

dengan nilai t hitung sebesar -2,122 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,039 < 0,05. 

Kata Kunci: Time Budget Pressure, Kompleksitas Tugas, Audit Tenure 

 
Abstract 

The aim of this research is to determine the influence of Time Budget Pressure and Task Complexity on 

Audit Quality with Audit Tenure as a moderating variable. The population of this study consists of all 

auditors working in the Public Accountant Office of the Riau Islands Province, totaling 52 auditors. The 

sampling technique used in this study is saturation sampling. The results of this study indicate that time 

budget pressure has an influence on audit quality with a calculated t-value of 4.041 > the tabulated t-

value of 2.011, and a significance value (Sig.) of 0.001 < 0.05. Furthermore, task complexity also 

influences audit quality with a calculated t-value of 3.164 > the tabulated t-value of 2.011, and a 

significance value (Sig.) of 0.003 < 0.05. Audit tenure moderates the relationship between time budget 

pressure and audit quality with a calculated t-value of -2.816, and a significance value (Sig.) of 0.007 < 

0.05. Additionally, audit tenure moderates the relationship between task complexity and audit quality 

with a calculated t-value of -2.122, and a significance value (Sig.) of 0.039 < 0.05. 

 

PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya berbagai bidang 

industri dan bisnis, permintaan akan jasa 

audit laporan keuangan serta perkembangan 

perusahaan terbuka (go public) di Indonesia 

juga semakin banyak. tidak hanya 

perusahaan terbuka (go public) yang 

memerlukan jasa audit atas laporan 

keuangan, namun perusahaan kecil sekelas 

UMKM sampai dengan perusahaan yang 

berukuran sedang juga memerlukan jasa 

audit atas laporan keuangan. 

Laporan keuangan pada suatu perusahaan 

sangat penting sebagai sumber informasi 

bagi pengguna laporan keuangan dalam 

membuat sebuah keputusan. Umumnya 

pengguna laporan keuangan eksternal 

seperti investor dan pemegang saham 

meminta jasa audit atau assurance untuk 

laporan keuangan dengan tujuan untuk 

menilai dan melihat apakah informasi dalam 

laporan keuangan tersebut telah tersaji 

dengan wajar, audit merupakan bagian 

terpenting bagi pengguna laporan keuangan 

dalam memastikan kualitas informasi dalam 

laporan keuangan (Suprapto & Nugroho, 

2020). Dalam proses audit, auditor berperan 

sebagai pihak ketiga atau pihak independen 

untuk melaksanakan tugas yang diminta 

oleh klien. Mengingat pentingnya peran 
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seorang auditor sebagai pihak independen 

tersebut, maka setiap auditor wajib 

memiliki kemampuan, keahlian dan 

pengalaman yang cukup. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah time budget pressure 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit? 

2. Apakah kompleksitas tugas 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit? 

3. Apakah time budget pressure, 

kompleksitas tugas dan audit 

tenure bepengaruh terhadap 

kualitas audit? 

4. Apakah audit tenure 

memoderasi hubungan antara 

time budget pressure terhadap 

kualitas audit? 

5. Apakah audit tenure 

memoderasi hubungan antara 

kompleksitas tugas terhadap 

kualitas audit? 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

H1. Diduga time budget pressure 

berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

H2. Diduga kompleksitas tugas 

bepengaruh terhadap kualitas audit. 

H3. Diduga time budget pressure, 

kompleksitas dan audit tenure 

bepengaruh terhadap kualitas audit. 

H4. Diduga audit tenure memoderasi 

hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 

H5. Diduga audit tenure memoderasi 

hubungan antara kompleksitas 

tugas terhadap kualitas audit. 

METODE PENELITIAN  

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah auditor yang bekerja aktif di 

seluruh Kantor Akuntan Publik di Provinsi 

Kepulauan Riau. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan skala atau pertanyaan yang 

terstruktur dalam kuesioner. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan data yang dapat dianalisis 

secara kuantitatif dan memfasilitasi 

pengujian hipotesis serta analisis statistik 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Pengiriman kuesioner dilaksanakan dengan 

berkunjung langsung ke lokasi kantor 

akuntan publik yang berkaitan serta 

sebagian melalui perantara seperti media 

sosial yaitu pengiriman melalui e-mail. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1.  Uji Kualitas Data 

a.  Uji Validitas 

 Pengujian validitas pada variabel Time 

Budget Pressure (X1), Kompleksitas Tugas 

(X2), Audit Tenure (Z), dan Kualitas Audit 

(Y) menunjukkan bahwa r hitung > 0,273 r 

tabel dapat disimpulkan bahwa semua 

pertanyaan dinyatakan valid, maka layak 

untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

 Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan bahwa variabel Time Budget 

Pressure (X1), Kompleksitas Tugas (X2), 

Audit Tenure (Z), dan Kualitas Audit 

mempunyai Cronbach Alpha > 0.60. 

Sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukuran masing-masing variabel dari 

kuesioner adalah reliabel sehingga layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Berdasarkan gambar di bawah, 

terlihat bahwa dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Distribusi normal akan berbentuk satu garis 

lurus diagonal dan ploting data residual 

akan dibandingkan dengan garis diagonal. 

Hasil dari kedua metode dapat dilihat di 

bawah ini. 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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b.  Uji Multikolinieritas 

 Tidak ada variabel yang memiliki nilai 

tolerance > 0,1. Hal ini mengartikan bahwa 

tidak ada hubungan antar variabel-variabel 

independen pada penelitian ini atau berarti 

bahwa model regresi pada penelitian ini 

tidak mengandung multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan  gambar  berikut ini  diketahui  

Grafik Scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. 

Titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Y     =   α + β1 X1 + β2 X2 + β3 Z + e 

Y = 0,845 + 0,125 X1 + 0,228 X2 + 0,505 

Z + e 

Dari persamaan model regresi linear 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1.  Pada bagian  yang  pertama  yaitu  

nilai  konstanta (α)   memiliki   nilai  

sebesar 0,845. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa jika variabel 

time budget pressure, kompleksitas 

tugas, audit tenure memiliki nilai 

sebesar 0, maka variabel kualitas 

audit memiliki nilai sebesar 0,845. 

2.  Pada bagian yang kedua yaitu nilai 

koefisien regresi variabel time 

budget pressure (b1) bernilai positif 

yaitu 0,125 artinya bahwa setiap 

peningkatan time budet pressure 

sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kualitas audit pada 

KAP Provinsi Kepri dengan nilai 

sebesar 0,125 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya 

memiliki nilai tetap. 

3.  Pada bagian yang ketiga yaitu nilai 

koefisien regresi variabel 

kompleksitas tugas (b2) bernilai 

positif yaitu 0,228 artinya bahwa 

setiap peningkatan pengalaman 

audit sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan kualitas audit pada 

KAP Provinsi Kepri dengan nilai 

sebesar 0,228 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya 

memiliki nilai tetap. 

4.  Pada bagian yang keempat yaitu 

nilai koefisien regresi variabel audit 

tenure (b3) bernilai positif yaitu 

0,505 artinya bahwa setiap 

peningkatan audit tenure sebesar 1 

satuan, maka akan meningkatkan 

kualitas audit pada KAP Provinsi 

Kepri dengan nilai sebesar 0,505 

satuan dengan asumsi variabel 

independent lainnya memiliki nilai 

tetap. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (T) 

1.  Hasil uji t pada variabel time budet 

pressure didapatkan nilai t hitung 

sebesar 4,041 < t tabel 2,010 dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima artinya, 

time budget pressure secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit di KAP Provinsi 

Kepri. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh (Ariestanti & 

Latrini, 2019) bahwa time budget 

pressure berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, dimana 

tekanan anggaran waktu yang 

semakin ketat justru mendorong 

auditor untuk lebih semangat dalam 

menyelesaikan tugas auditnya 

sehingga dapat meningkatkan 

kualitas audit 

2.  Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan pada variabel 

kompleksitas tugas, diperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,182 > t tabel 
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sebesar 2,011 dengan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05, maka H2 

diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kompleksitas 

tugas berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit pada KAP 

Provinsi Kepri. Nilai t hitung yang 

positif menjelaskan bahwa apabila 

kompleksitas tugas meningkat, 

maka kualitas audit pada KAP 

Provinsi Kepri juga akan 

mengalami peningkatan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Suprapto & Nugroho, 2020) bahwa 

kompleksitas tugas berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit, hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

kompleks beban kerja auditor, 

semakin dapat menekan auditor 

untuk melakukan tindakan yang 

mungkin berdampak terhadap 

proses audit. 

b. Uji Silmutan (F) 

Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan, diperoleh nilai f hitung dengan f 

hitung sebesar 25,860 > f tabel 3,19 dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa time budget pressure, 

kompleksitas tugas, dan audit tenure secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada KAP Provinsi Kepri. 

c. Uji Moderated Regression Analysis 

1.  Berdasarkan pengujian hipotesis 

keempat audit tenure 

mempengaruhi hubungan antara 

time budget pressure dengan 

kualitas audit, dengan nilai t hitung 

sebesar -2,186 maka H3 diterima 

sehingga dapat disimpulkan 

variabel audit tenure memperlemah 

hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini dukung oleh (Nabila 

& Hartinah, 2021) yang 

menyatakan bahwa audit tenure 

memoderasi hubungan antara time 

budget pressure terhadap kualitas 

audit, masa kerjasama yang terjalin 

dalam waktu yang lama membuat 

auditor akan lebih memahami 

tentang bisnis perusahaan klien dan 

memudahkannya dalam 

mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan dalam proses audit 

sehingga menghasilkan audit yang 

akan berkualitas baik. 

2.  Berdasarkan pengujian hipotesis 

kelima audit tenure mempengaruhi 

hubungan antara kompleksitas 

tugas dengan kualitas audit, dengan 

nilai t hitung sebesar -2,122 maka 

H4 diterima sehingga dapat 

disimpulkan variabel audit tenure 

memperlemah hubungan antara 

kompleksitas tugas terhadap 

kualitas audit. 

Penelitian ini dukung oleh (Berisha, 

2021) yang menemukan bahwa 

lamanya hubungan kerja sama 

auditor dengan klien akan 

memberikan pemahaman tentang 

bisnis klien yang lebih mendalam, 

yang tentunya dengan pemahaman 

ini dapat membantu auditor dalam 

menyusun strategi yang lebih baik 

untuk mengatasi kompleksitas tugas 

audit yang sudah pernah 

dilaksanakan sebelumnya pada 

klien yang sama, serta dengan 

bertambahnya pemahaman terhadap 

klien juga membantu dalam proses 

audit yang efisien dan efektif baik. 

Sehingga dengan jangka waktu 

yang lebih lama, auditor memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan 

khusus yang diperlukan untuk 

mengatasi kompleksitas tugas audit. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

  Berdasarkan hasil uji 

koefisien determinasi di atas, maka 

didapatkan nilai R Square yang diperoleh 

sebesar 59,4% yang menunjukkan bahwa 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

Provinsi Kepri dipengaruhi oleh time 
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budget pressure, kompleksitas tugas, dan 

audit tenure sebesar 59,4% dan sisanya 

sebesar 40,6% telah dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti pada 

penelitian ini seperti etika audit, fee audit, 

audit switching, dan lain sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasar hasil dan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan : 

1. Variabel kecerdasan emosional 

dengan t hitung sebesar 17,391 > t tabel  

1,981 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, dapat disimpulkan 

secara parsial    

terdapat pengaruh signifikan 

terhadap pemahaman akuntansi. 

Variabel time budget pressure 

dengan t hitung sebesar 4,041 > t 

tabel 2,010 dan nilai signifikansi 

0,001 < 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel time budget pressure secara 

parsial berpengaruh terhadap 

kualitas audit pada KAP Provinsi 

Kepri. 

2. Variabel kompleksitas tugas dengan 

t hitung sebesar 3,164 > t tabel 

2,010 dan nilai signifikansi 0,003 < 

0,05 menunjukkan bahwa variabel 

kompleksitas tugas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada KAP Provinsi 

Kepri. 

3. variabel time budget pressure, 

kompleksitas tugas, dan audit 

tenure dengan f hitung sebesar 

25,860 > f tabel 3,19 maka time 

budget pressure, kompleksitas tugas 

dan audit tenure secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

pada KAP Provinsi Kepri. 

4. variabel audit tenure memoderasi 

hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit 

dengan t hitung sebesar -2,816 dan 

nilai signifikansi 0,007 < 0,05 

menunjukkan bahwa variabel audit 

tenure dapat memoderasi hubungan 

hubungan antara time budget 

pressure terhadap kualitas audit 

pada KAP Provinsi Kepri. 

5. variabel audit tenure memoderasi 

hubungan antara kompleksitas tugas 

terhadap kualitas audit dengan t 

hitung sebesar -2,122 dan nilai 

signifikansi 0,039 < 0,05 

menunjukkan bahwa variabel audit 

tenure dapat memoderasi hubungan 

hubungan antara kompleksitas tugas 

terhadap kualitas audit pada KAP 

Provinsi Kepri. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat kami 

uraikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

disarankan untuk selalu 

mengevaluasi kebijakan 

penganggaran waktu (time budget 

pressure) agar lebih sesuai dengan 

tingkat kompleksitas tugas dalam 

setiap proyek audit. Evaluasi 

berkala atas kebijakan ini akan 

memastikan bahwa alokasi waktu 

mencerminkan secara akurat 

tantangan yang dihadapi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa 

menambahkan variabel bebas lain 

yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini untuk diuji terhadap 

pemahaman akuntansi sehingga 

memperoleh hasil lebih akurat dan 

memungkinkan pembuatan 

kesimpulan yang lebih umum. 
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